
YOGYA (KR) - Dua pem-

balap kebanggaan DIY,

Veda Ega Pratama dan

Kiandra Ramadhipa sowan

Wakil Gubernur DIY yang

juga Ketua Umum KONI

DIY KGPAA Paku Alam X

di Kantor Wakil Gubernur

DIY, Kepatihan, Yogya-

karta, Selasa (23/12).

Veda dan Kiandra datang

bersama keluarga, perwa-

kilan pengurus Pengda IMI

DIY dan jajaran Pimpinan

KONI DIY. Keduanya men-
dapatkan wejangan agar

meraih prestasi maksimal

pada musim balapan tahun

2026.

Veda Ega Pratama, pem-

balap asal Gunungkidul

akan menjalani debutnya di

Moto3 setelah tampil me-

ngesankan pada Red Bull

Rookies Cup 2025. Putra

pembalap senior, Sudar-

mono ini menempati urut-

an kedua di klasemen akhir

dan promosi ke Moto3 ber-

sama Honda Team Asia.

Sementara Kiandra Rama-

dhipa, akan menjalani mu-

sim keduanya di Red Bull

Rookies Cup musim bala-

pan 2026.

Veda mengaku bangga

dan mendapatkan banyak

ilmu, sekaligus wejangan

untuk mampu membang-

gakan Indonesia dan DIY

dalam musim balapan

2026. “Saya senang dan

bangga bisa bertemu Kan-

jeng Gusti (Paku Alam X),

saya dapat banyak ilmu,”

kata Veda.

Pada debutnya di Moto3,

Veda mencoba untuk terus

mematangkan teknik dan

fisiknya. Ia berharap bisa

tampil baik dan meraih

gelar Rookie of The Year di

musim pertamanya. Bala-

pan di Moto3 membu-

tuhkan daya tahan yang

tinggi.

“Persiapannya latihan

fisik, latihan motor seperti

biasa. Lebih ke latihan fisik

sih karena memang lebih

berat kelasnya dan juga

lebih ketat, sama latihan

mental. Kalau target ya bis-

millah aja bisa Rookie of

The Year. Tapi saya sekali-

an belajar karena tim baru,

mekanik baru, semua baru.

Motornya juga berbeda, jadi

step by step,” katanya.

Menghadapi balapan

Moto3 yang dikenal sangat

menguras fisik, Veda meng-

aku belum menjalani latih-

an khusus. Ada kemung-

kinan ia akan tergabung

dalam winter camp, tempat

dimana banyak pembalap

berlatih sebelum musim

baru datang. “Kalau latihan

khusus nggak sih,
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DUA PEMBALAP ‘SOWAN’ WAGUB DIY

Veda Targetkan Rookie of The Year di Moto3

JEPARA (KR) - PSIM Yogyakarta harus puas de-

ngan hasil imbang 1-1 saat bertemu Persijap Jepara

dalam laga pekan ke-15 BRI Super League 2025/2026

di Stadion Gelora Bumi Kartini, Jepara, Jawa Tengah,

Selasa (23/12) tadi malam. Tambahan satu poin mem-

buat ‘Laskar Mataram’ naik ke peringkat 5 klasemen

sementara dengan 23 poin dari 14 laga.

Tampil dengan hanya minus Yusaku Yamadera di lini

pertahanan, PSIM nyaris membuka skor saat laga

paruh pertama berjalan beberapa menit setelah kesa-

lahan pemain belakang Persijap bisa dimanfaatkan

Anton Fase untuk melepaskan tendangan ke arah

gawang. Namun peluang ini gagal berujung gol.

Selepas peluang tersebut, tuan rumah justru balik

menekan, termasuk hadirnya peluang Sudi Abdallah

dari luar kotak penalti yang masih melebar. Beberapa

menit berselang, lagi-lagi Sudi Abdallah mendapat

peluang emas untuk mencetak gol. Namun sayang, ek-

sekusinya yang sudah berhadapan dengan kiper PSIM,

Cahya Supriadi masih kurang akurat.

Terus ditekan, pemain PSIM coba bangkit dan

melakukan serangan balik untuk ganti menekan

lawan. Upaya ini nyaris berujung gol saat Fahreza

Sudin berdiri bebas di dalam kotak penalti usai mene-

rima umpan lambung dari Ze Valente di menit ke-17.

Sayang, kontrol bola yang kurang sempurna 
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RIYANTO ABIYOSO CETAK GOL TELAT

PSIM Berbagi Skor dengan Persijap

Tidak Terbit:
SKH Kedaulatan Rak-

yat tidak terbit bertepatan
Libur Nasional Hari Natal,
Kamis (25 Desember
2025). KR akan mengun-
jungi pembaca kembali,
Jumat (26 Desember
2025). Pembaca, pema-
sang iklan dan relasi ha-
rap maklum. (Penerbit)-f

RABU KLIWON

● DI Ruang Bermain
Anak (RBA) kompleks
Masjid Agung Bantul ada
tanda larangan parkir di
dalam area RBA. Selain
itu ada tanda larangan
yang unik. Yaitu larangan
pacaran, yang dipasang di
depan pintu masuk RBA
tersebut. (Alfra Christina,
SD Kanisius Badegan
Bantul)-f

MENDAGRI MEMINTA DIPERCEPAT

Pembersihan Sisa Banjir di Aceh Tamiang
JAKARTA (KR) - Men-

teri Dalam Negeri (Men-

dagri) Muhammad Tito

Karnavian meminta per-

cepatan pembersihan lum-

pur sisa banjir pada berba-

gai infrastruktur yang ter-

dampak, seperti fasilitas

umum, perkantoran, hing-

ga permukiman warga di

Kabupaten Aceh Tamiang.

Mendagri menjelaskan,

persoalan tersebut menja-

di salah satu pembahasan

utama antara dirinya de-

ngan Pemerintah Provinsi

(Pemprov) Aceh, Pemerin-

tah Kabupaten (Pemkab)

Aceh Tamiang, Forum

Koordinasi Pimpinan Da-

erah (Forkopimda) setem-

pat, hingga Badan Na-

sional Penanggulangan

Bencana (BNPB).

“Intinya, kita tadi mem-

bicarakan mengenai lang-

kah-langkah penanganan,

apa saja yang diperlukan.

Kita Belanja masalah yang

ada di Tamiang,” kata Tito

dalam keterangannya di

Jakarta, Selasa (23/12).

Pembahasan tersebut

juga fokus terhadap ren-

cana pembangunan huni-

an tetap bagi masyarakat

terdampak yang kehilang-

an rumah atau mengalami

rusak berat. Mendagri me-

ngatakan, bantuan huni-

an tetap tersebut salah sa-

tunya didukung pihak

swasta. Saat ini, Pemkab

Aceh Tamiang diminta

menyediakan lahan untuk

pembangunan hunian

tersebut.
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MABES POLRI TAK AKAN BERIKAN IZIN

Malam Tahun Baru Tanpa Kembang Api
JAKARTA (KR) - Mabes Polri tidak memberikan izin

pesta kembang api untuk merayakan Tahun Baru 2026 pa-

da Rabu (31/12) malam. Teknis terkait razia dan sanksi pe-

rayaan kembang api tahun baru diserahkan kepada ke-

polisian daerah (Polda) masing-masing wilayah.

“Yang jelas dari Mabes, kami tidak memberikan izin un-

tuk perayaan kembang api yang biasa dilaksanakan di tu-

tup tahun,” kata Kapolri Jenderal Pol Listyo Sigit Prabowo

saat ditemui di Stasiun Pasar Senen, Jakarta, Selasa.

Kapolri mengimbau masyarakat untuk memanfaatkan

perayaan tahun baru dengan kegiatan-kegiatan yang

bermanfaat, seperti mendoakan masyarakat terdampak

bencana Sumatera. “Kami tidak memberikan rekomendasi

untuk penggunaan kembang api akhir tahun karena kita

tahu situasi saat ini semuanya sedang menghadapi situasi

yang kita merasakan suasana kebatinan yang sama, dan

kita sama-sama mendoakan saudara-saudara kita yang

sekarang terdampak bencana di Sumatera,’ tuturnya.

Kapolri juga menyebut, kepolisian menurunkan 234.000

personel yang akan ditugaskan pada pos pelayanan, pos

pengamanan, dan pos terpadu selama periode Natal 2025

dan Tahun Baru 2026 (Nataru). Untuk pos terpadu sendiri,

di dalamnya berisi institusi-institusi yang dibutuhkan di

dalam pelayanan masa Nataru, seperti Kementerian

Perhubungan (Kemenhub) dan TNI. Sehingga kemudian

dalam kegiatannya bisa terintegrasi dan sinergisitas dalam

menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada.
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YOGYA (KR) - Banyak-

nya pelajar dan mahasiswa

dari luar daerah di DIY  di-

manfaatkan oleh oknum ti-

dak bertanggung jawab se-

bagai pasar yang menjan-

jikan dalam peredaran nar-

koba jenis baru. Badan

Narkotika Nasional Pro-

vinsi (BNNP) DIY meng-

ungkap peredaran narkoti-

ka jenis baru berbentuk liq-

uid vape yang mengandung

zat etomidate, Narkotika

Golongan II. 

Narkoba ini dijual bebas

dalam cartridge liquid vape,

cairan rokok elektrik dengan

harga fantastis hingga Rp 5

juta perunit. Harga yang ti-

dak masuk akal itu justru

menjadi kunci. Karena

menyasar kalangan terten-

tu, yakni konsumen dengan

daya beli tinggi dan akrab

dengan gaya hidup modern.

“Dari luar, tidak ada yang

mencurigakan. Bentuknya

sama dengan liquid vape

premium yang banyak

beredar di pasaran, lengkap

dengan kemasan eksklusif.

Bentuknya cair dan kema-

sannya sama persis seperti

liquid vape biasa. Baunya

pun samar, kondisi ini jadi

tantangan berat bagi kami

karena secara fisik sulit

dibedakan,” kata Kepala

Bidang Pemberantasan dan

Intelijen BNNP DIY Kom-

bes Pol Trisaksono Puspo

Adji dalam laporan akhir

tahun di kantornya, Selasa

(23/12). Pemaparan laporan

akhir tahun itu juga dihadiri

Kepala BNNP DIY Brigjen

Pol Sulistyo Pudjo Hartono.

Dari sekitar 50 unit vape

etomidate yang dikirim ke

wilayah DIY, BNNP DIY

berhasil mengamankan li-

ma unit, sementara sisanya

diduga telah beredar di ma-

syarakat.

Tri mengatakan, kecuri-

gaan petugas menguat saat

melihat nilai transaksinya.

Harga liquid vape yang fan-

tastis ternyata merupakan

jenis baru narkoba. Ka-

renanya BNNP kemudian

membawa liquid tersebut

untuk uji laboratorium

forensik. Hasilnya cairan

tersebut mengandung zat

narkotika jenis baru yang

sangat kuat. Zat tersebut

baru saja resmi masuk da-

lam Lampiran Peraturan

Menteri Kesehatan sebagai

Narkotika Golongan II ha-

nya beberapa hari sebelum

penangkapan dilakukan.

“Modus ini menunjukkan

jaringan narkotika terus be-

radaptasi dengan perubah-

an zaman. Ketika rokok

elektrik menjadi bagian

dari gaya hidup urban dan

simbol modernitas, celah itu

akhirnya dimanfaatkan pi-

hak-pihak yang ingin me-

ngambil keuntungan dalam

penjualan narkoba,” te-

rangnya.

Sulistyo Pudjo Hartono

menjelaskan, peredaran ro-

kok elektrik atau vape di

Indonesia sampai saat ini

belum dapat dilarang se-

cara menyeluruh. Padahal

di sejumlah negara terma-

suk Singapura, hal itu su-

dah diberlakukan. Perbe-

daan pendekatan kebijakan 
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KR-Antri Yudiansyah
Veda (kiri) dan Kiandra (kanan) bersama Wagub DIY
Paku Alam X. 

BANTUAN untuk korban bencana
di Sumatera bisa ditransfer ke reke-
ning BRI Kantor Cabang/Unit: KC
Yogyakarta Mlati Nomor 04090 100
1333303 atas nama “DOMPET KR”
atau melalui QRIS dengan scan bar-
code di samping, atau diserahkan ke
Bag Keuangan Kedaulatan Rakyat di
Jl. Margo Utomo 40 Yogyakarta pada
hari kerja pukul 09.30-15.00. Sabtu
dan Minggu hanya menerima sum-
bangan secara transfer. Bagi yang su-
dah mentransfer mohon mengirim bukti transfer ke HP 083
107702415 (Siti Hanifah) atau 085743407575 (Sapto Yuliandri).
Berikut ini daftar dermawan yang sudah memberi bantuan:

KR-Devid Permana
Perwakilan Badan Usaha Kredit Pedesaan (BUKP) DIY
Kabupaten Bantul membantu Rp 7.300.000 untuk kor-
ban banjir Sumatera melalui Dompet KR, Selasa (23/12).

KONFERENSI Waligereja Indonesia (KWI) dan Perseku-
tuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI) merumuskan bersama
tema Natal 2025 adalah “Allah Hadir untuk Menyelamatkan
Keluarga.” Tema ini bukan hanya ajakan rohani bagi umat
Kristiani, melainkan juga sebuah seruan untuk seluruh masya-
rakat kita. Tema ini menempatkan keluarga sebagai tempat
utama kehadiran Allah sekaligus sebagai fondasi paling men-
dasar bagi masa depan masyarakat dan negara.
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KR-Riyana Ekawati 
Tim BNNP DIY memperlihatkan temuan vape berisi cairan narkoba di kantornya Selasa (23/12).

KR-Antara/Irwansyah Putra 
Tenaga pendidik menjemur buku pelajaran dan
dokumen yang tergenang banjir bandang di SD
Negeri Seuneubok Johan Ranto Peureulak Aceh
Timur, Selasa (23/12/2025). 

KR-Dok. IG PSIM Yogyakarta
Penyerang PSIM Yogyakarta, Nermin Haljeta ber-
duel dengan pemain belakang Persijap Jepara.

233 Keluarga Besar Bapak Sutedjo 
jl. Retnodumilah Kotagede Yk  . . . Rp 1.700.000 

234 Jamaah Majelis Taklim As-Sa’adah
jl. Depokan II/17 Rt.49 Rw.10 Rejowinangun Yk . . Rp 3.500.000 
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KARANGANYAR (KR) - Mobil
pikap Mitsubishi L300 berpelat nomor
AD 1816 WW milik pedagang sayur
asal Kabupaten Boyolali hilang digon-
dol maling di area parkir Pasar Batu
Jamus, Desa Kwandungan, Kecamat-
an Kerjo, Kabupaten Karanganyar,
Selasa (23/12) dini hari.

Mobil pikap berwarna hitam terse-
but diketahui mengangkut sayur
mayur dan dicuri saat terparkir di ha-
laman pasar.

Salah satu juru parkir Pasar Batu
Jamus, Haryanto (60), mengatakan
peristiwa pencurian terjadi sekitar
pukul 04.00 WIB. Ia sempat melihat
mobil tersebut keluar dari area parkir
dengan lampu menyala.

“Saya sempat melihat mobil itu ke-
luar dari lokasi parkir pasar, tapi saya
kira yang membawa adalah pemi-
liknya,” ujar Haryanto, Selasa (23/12).

Haryanto baru menyadari mobil
tersebut hilang sekitar pukul 05.30
WIB, saat pemilik datang mencari
kendaraannya di lokasi parkir.
“Setelah pemilik mobil mencari dan ti-
dak menemukannya, baru diketahui
kalau mobil itu dicuri,” katanya.

Ia menjelaskan, pemilik mobil meru-
pakan pedagang sayur mayur asal
Kabupaten Boyolali yang juga menye-
wa kios di Pasar Batu Jamus. Peris-
tiwa tersebut telah dilaporkan ke pi-
hak kepolisian dan kini dalam pe-
nanganan aparat.

Diketahui, pemilik mobil pikap

tersebut bernama Tri Syafi‚Äôi (30),
warga Desa Cepogo, Kecamatan
Cepogo, Kabupaten Boyolali.

Saat dikonfirmasi, Tri Syafi‚Äôi
menjelaskan mobil pikap itu digu-
nakan karyawannya untuk mengang-
kut sayur mayur dari Pasar Sragen
menuju Pasar Jamus sejak pukul
24.00 WIB.

“Waktu karyawan saya sampai di
pasar, mobil ditinggal sebentar untuk
mengantar dagangan ke dalam.
Sekitar pukul 03.00 WIB mobil masih
ada, tapi saat dicek lagi pukul 04.00
WIB sudah hilang,” kata Tri melalui
sambungan telepon.

Ia menduga mobilnya menjadi
sasaran pelaku karena relatif mudah
dibobol. Di lokasi kejadian, ditemukan
kendaraan lain yang juga sempat di-
rusak pintunya, namun tidak berhasil
dibawa kabur.

“Ada mobil lain yang pintunya diru-
sak, tapi tidak bisa dibawa. Akhirnya
mobil saya yang diambil,” ujarnya.

Tri menambahkan, mobil pikap
tersebut biasa digunakan untuk meng-
angkut sayur mayur dari Cepogo
menuju sejumlah pasar, termasuk
Pasar Sragen dan Pasar Jamus.

Ia berharap pelaku pencurian se-
gera tertangkap dan mobilnya dapat
ditemukan.

“Kejadian ini sudah kami laporkan
ke polisi. Harapannya pelaku bisa
segera ditangkap,” pungkasnya. 

(Lim) -f

Kegiatan tersebut dilak-
sanakan melalui beragam
mekanisme dan sasaran. Di
antaranya, penyuluhan man-
diri dari kalurahan melalui
Satpol PP dan Kesbangpol se-
banyak 105 kegiatan dengan
4.871 peserta. Selain itu, pro-
gram Edukasi Keliling (Eling)
menjangkau 855 orang,
kegiatan Car Free Day meli-
batkan 2.790 orang, serta
Edukasi Taman Pintar
(Setampan) yang menyasar
848 orang.

Kepala BNNK Bantul, Arfin
Munajah, SE, MM, saat mema-
parkan hasil kerja tahun 2025
pada Selasa (23/12), menje-
laskan bahwa penyuluhan juga
menyasar instansi pemerintah
dan swasta. Tercatat, kegiatan
dilaksanakan pada 3 instansi

pemerintah dengan 234 peser-
ta, serta 5 instansi swasta yang
diikuti 1.419 peserta.

Pada sektor pendidikan,
penyuluhan P4GN dilakukan
di 3 perguruan tinggi dengan
1.405 peserta. Sementara itu,
pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah, penyuluhan
menjangkau 11 SD/MI dengan
1.715 peserta, 39 SMP/MTs de-
ngan 6.344 peserta, serta 27
SMA/SMK/MA dengan total
6.157 peserta.

Selain program pencegahan,
BNNK Bantul melalui Seksi
Pencegahan dan
Pemberdayaan Masyarakat
(P2M) Bidang Dayamas juga
menjalankan fungsi koordi-
nasi, integrasi, dan sinkro-
nisasi dengan instansi peme-
rintah serta melibatkan berba-

gai elemen masyarakat melalui
program Kabupaten/Kota
Tanggap Ancaman Narkoba
(KOTAN). Program ini bertu-
juan meningkatkan ketangga-
pan pemerintah daerah dalam
menghadapi ancaman narkoti-
ka melalui penguatan kemam-
puan antisipasi, adaptasi, dan
mitigasi secara berkelanjutan.

Penilaian KOTAN dilakukan
berdasarkan lima variabel uta-
ma, yakni ketahanan keluarga,
ketahanan masyarakat, kewil-
ayahan, kelembagaan, dan

hukum. Berdasarkan hasil pe-
nilaian, Kabupaten Bantul
memperoleh skor ketahanan
keluarga 4,00, ketahanan ma-
syarakat 3,92, kewilayahan
dan kelembagaan 3,91, serta
hukum 3,68, dengan indeks ke-
seluruhan mencapai 3,87.

“Capaian tersebut menem-
patkan Kabupaten Bantul pa-
da kategori Sangat Tanggap
dengan predikat A, sekaligus
menjadi kabupaten dengan ni-
lai KOTAN tertinggi secara na-
sional,” tegas Arfin.       (Jdm)-f

KARANGANYAR (KR) -

Warga Desa Beruk, Keca-
matan Jatiyoso, Kabupaten
Karanganyar, yang sempat di-
laporkan hilang selama be-
berapa hari, akhirnya dite-
mukan dalam kondisi me-
ninggal dunia, Senin (22/12)
pagi. Korban ditemukan me-
ngapung di Waduk Jlantah,
tepatnya di aliran Kali Pojok,
Desa Karangsari, Kecamatan
Jatiyoso. Penemuan jasad
tersebut pertama kali dike-
tahui warga yang hendak be-

rangkat ke sawah sekitar
pukul 08.00 WIB.

Kapolsek Jatiyoso AKP
Suryono membenarkan peristi-
wa tersebut. Ia menyebutkan
jasad korban ditemukan di
dekat bendungan Waduk Jlan-
tah oleh warga setempat. “Ma-
yat ditemukan di Kali Pojok,
dekat bendungan Jlantah, se-
kitar pukul delapan pagi,” ujar
Suryono, Senin (22/12).

Dari hasil identifikasi awal,
korban diketahui bernama
Karmi (70), warga Desa Beruk,

Kecamatan Jatiyoso, Kabupa-
ten Karanganyar. Korban
berjenis kelamin perempuan
dan ditemukan dalam kondisi
mengambang di aliran sungai.

Plt Camat Jatiyoso Bam-
bang Sriyanto juga membe-
narkan bahwa korban meru-
pakan warga yang sebelumnya
dilaporkan hilang sejak Sabtu
(20/12) malam.

“Korban terakhir terlihat pa-
da Sabtu malam sekitar pukul
19.00 WIB. Keluarga mulai
menyadari korban tidak ber-

ada di rumah sejak Minggu pa-
gi dan sudah dilakukan pen-
carian, namun baru ditemukan
pagi ini dalam kondisi mening-
gal dunia,” jelas Bambang.

Korban diketahui meru-
pakan warga Dusun Pri-
ngombo, Desa Beruk. Setelah
ditemukan, jasad korban
dievakuasi oleh petugas untuk
pemeriksaan lebih lanjut.
Hingga saat ini, pihak ke-
polisian masih melakukan pen-
dalaman terkait penyebab
meninggalnya korban. (Lim) -f

LEWAT BERBAGAI PROGRAM PENYULUHAN TATAP MUKA

Bantul Tertinggi Nasional Tanggal Ancaman Narkoba 

SEMPAT DILAPORKAN HILANG 

Warga Jatiyoso Ditemukan Tewas di Waduk Jlantah

SAAT BERAKTIVITAS DI PASAR BATU KARANGANYAR

Mobil Pikap Angkut Sayur Asal Boyolali Dicuri 

BANTUL (KR) - Sepanjang tahun 2025, Badan
Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK) Bantul
gencar melaksanakan kegiatan penyuluhan
Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan,
dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN). Total se-
banyak 26.368 orang telah dijangkau melalui ber-
bagai program penyuluhan tatap muka.

KR-Judiman
BNNK Bantul memberikan keterangan penanganan

Narkotika.

HUKUM

KR-Abdul Alim
Penampakan mobil sayur .

Natal, dalam iman Kristiani, bukan
sekadar perayaan sentimental tentang
kelahiran seorang bayi dua ribu tahun
lalu. Natal adalah pernyataan iman bah-
wa Allah memilih hadir di tengah-tengah
realitas manusia yang rapuh, melalui
sebuah keluarga sederhana: Maria,
Yusuf, dan Yesus. Kehadiran Allah da-
lam keluarga menegaskan bahwa ke-
selamatan bukanlah konsep yang ab-
strak, melainkan proses pemulihan re-
lasi dan martabat manusia dalam kehi-
dupan konkret sehari-hari.
Natal di Tengah-tengah Bencana
Tema ini memperoleh makna yang

semakin mendalam ketika direnungkan
di tengah berbagai bencana alam yang
melanda Sumatera beberapa waktu
terakhir. Banjir, longsor, gempa bumi,
dan kebakaran hutan tidak hanya
menghancurkan infrastruktur, tetapi ju-
ga melukai keluarga-keluarga, ruang
paling mendasar kehidupan manusia.
Yesus yang lahir di Betlehem hadir

dalam situasi yang rapuh, tanpa jamin-
an keamanan, dan jauh dari kenya-
manan. Kelahiran Yesus dalam keluar-
ga sederhana Maria dan Yusuf mene-

gaskan bahwa Allah tidak menunggu
dunia menjadi aman dan tertata untuk
hadir. Allah hadir justru ketika manusia
berada dalam ketidakpastian.
Bencana alam selalu berdampak pa-

ling dalam pada keluarga. Rumah hi-
lang, mata pencaharian terputus, anak-
anak kehilangan rasa aman, orang tua
dibebani kecemasan berkepanjangan,
dan lansia menjadi kelompok paling
rentan. Dalam situasi ini, keselamatan
tidak bisa dipahami hanya sebagai per-
tolongan individual atau bantuan
sesaat. Keselamatan keluarga berarti
pemulihan martabat, harapan, dan ke-
berlanjutan hidup setelah bencana.
Injil Matius menyatakan bahwa

Yesus akan “menyelamatkan umat-
Nya dari dosa mereka” (Mat. 1:21).
Dosa yang dimaksud tidak semata-ma-
ta personal, tetapi juga struktural.
Bencana alam menunjukkan adanya
dosa struktural yang tampak dalam tata
kelola lingkungan yang buruk, eksploita-
si alam yang berlebihan, tata ruang
yang mengabaikan keselamatan war-
ga, serta kebijakan pembangunan yang
tidak berpihak pada kelompok rentan.

Natal, dengan demikian, tidak hanya
menghibur para korban, tetapi juga
mengoreksi cara kita memperlakukan
alam dan manusia.
Pertobatan Ekologis
Paus Fransiskus, dalam Laudato

Si‚Äô (2015), menegaskan keterkaitan
erat antara krisis ekologi dan krisis kelu-
arga. Kerusakan lingkungan selalu
berdampak paling berat pada keluarga
miskin dan rentan. Bencana di Suma-
tera bukan hanya peristiwa alam, tetapi
juga tanda bahwa cara kita memba-
ngun dan mengelola bumi perlu diko-
reksi secara serius. Natal mengingat-
kan bahwa Allah hadir di tengah rerun-
tuhan, tetapi Allah juga memanggil ma-
nusia untuk bertobat secara ekologis.
Di sinilah dimensi kebijakan publik

menjadi krusial. Keselamatan keluarga
korban bencana tidak cukup diwujud-
kan melalui respons darurat, tetapi
membutuhkan kebijakan yang berke-
lanjutan: tata ruang yang adil dan aman,
perlindungan ekologis yang tegas, sis-
tem peringatan dini yang efektif, jamin-
an hunian layak, pemulihan ekonomi
keluarga, serta layanan kesehatan

mental yang memadai. Tanpa itu, kelu-
arga akan terus hidup dalam siklus
kerentanan yang berulang setiap kali
bencana terjadi.
Tema Natal 2025 mengingatkan kita

bahwa solidaritas lintas iman dan lintas
daerah adalah bagian dari kesaksian
iman itu sendiri. Ketika keluarga-keluar-
ga di Sumatera menderita, seluruh
bangsa dipanggil untuk hadir menolong
mereka. Kehadiran kita mencerminkan
kehadiran Allah itu sendiri. Allah hadir
bukan hanya di altar dan perayaan,
melainkan juga di tenda-tenda peng-
ungsian, di rumah-rumah sementara,
dan di dalam keluarga yang berjuang
untuk memulai kembali kehidupan
mereka.

Dari keluarga yang diselamatkan
dan dipulihkan, harapan bagi masa
depan bangsa akan kembali bertum-
buh. Di situlah Natal menemukan
maknanya yang paling mendalam:
harapan yang lahir di tengah puing-
puing, dan keselamatan yang
bertumbuh dari solidaritas.-d

(Penulis, Dosen Universitas Sanata
Dharma)

Natal    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . .     Sambungan hal 1

PSIM   .  . . . . .  Sambungan hal 1
membuat bola terlepas dan mampu disapu
pemain belakang Persijap.
Pada menit ke-27, Persijap sempat men-

cetak gol melalui Sudi Abdallah. Namun gol
tersebut tidak disahkan oleh wasit karena
posisi sang pemain terjebak perangkap off
side dan skor 0-0 menutup paruh pertama.
Tuan rumah akhirnya mampu memecah

kebuntuan di awal babak kedua. Baru ber-
jalan 5 menit, Adzikri Fadillah membobol
gawang Cahya Supriadi dan membawa tuan
rumah unggul 1-0. Meski terus mendapat
tekanan, PSIM akhirnya mampu menya-
makan kedudukan jadi 1-1 melalui gol pe-
main pengganti, Riyanto Abiyoso di menit
ke-90+5 dan membuat laga berakhir im-
bang. (Hit)-f

Narkoba   . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1
itu dipengaruhi kerangka regulasi di Indonesia yang masih
memfokuskan pada pengawasan isi atau zat yang terkan-
dung dalam vape, bukan pada perangkat penggunaannya.
Pendekatan tersebut berbeda dengan Singapura yang me-
nerapkan kebijakan sangat ketat terhadap produk-produk
yang dianggap berisiko bagi kesehatan publik. Di
Singapura, berbagai aktivitas yang di Indonesia masih di-
anggap wajar, justru dilarang dan ditegakkan secara tegas
melalui regulasi dan penindakan hukum.
“Singapura itu punya kebijakan sangat ketat, menyangkut

kesehatan masyarakat dan perilaku. Larangan mengunyah
permen karet hingga aturan merokok di ruang publik dite-
gakkan secara disiplin di Singapura. Sementara di
Indonesia, kondisi sosial dan pendekatan kebijakan masih
berbeda sehingga risiko dan penanganannya juga tidak
bisa disamakan,” paparnya.
Konselor Adiksi Ahli Madya BNNP DIY Febriana Kusuma

Dian mengungkapkan, di balik harganya yang tinggi, ada
ancaman kesehatan serius saat seseorang mengkonsumsi
liquid mahal tersebut. Konsumsi zat adiktif tersebut sering-
kali digunakan anak muda dengan alasan untuk healing
atau kesehatan mental. Padahal dampaknya bisa berba-
haya bila menggunakannya secara terus-menerus.   (Ria)-f

Pembersihan  . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     Sambungan hal 1
Sementara itu, bagi masyarakat
yang rumahnya mengalami rusak
ringan atau sedang akan diberikan
bantuan berupa uang untuk biaya
renovasi. Setelah dapat datanya,
mereka akan diberikan bantuan da-
lam bentuk uang, mereka pulang,
bisa untuk melakukan bersih-bersih
dan menyiapkan rumahnya kembali.
Di sisi lain, Mendagri mengimbau

berbagai pihak, termasuk Pemda
lain yang tidak terdampak bencana,
agar dapat bergotong royong mem-
bantu para korban. Pada kesem-
patan tersebut, Mendagri juga turut
menyalurkan bantuan kepada para

korban, baik dari pemerintah
maupun swasta, berupa pakaian,
makanan dan kebutuhan lainnya.
Ia berharap berbagai bantuan

tersebut dapat membantu para kor-
ban. Pemerintah juga berencana
kembali menyalurkan bantuan kepa-
da masyarakat terdampak.
Pada bagian lain, Mendagri mene-

gaskan. pemerintah akan memper-
cepat pembangunan 1.000 hunian
tetap (huntap) bagi korban bencana
hidrometeorologi di Kabupaten Aceh
Tamiang Provinsi Aceh.
Mendagri menjelaskan, meski

Aceh Tamiang masih berstatus tang-

gap darurat, pemerintah tidak ingin
penanganan pascabencana ber-
jalan berlarut-larut. Oleh karena itu,
pembangunan hunian tetap diper-
cepat agar masyarakat terdampak
segera menempati tempat tinggal
yang layak.
Sebagai tahap awal, pemerintah

menargetkan pembangunan 500
unit huntap di Aceh Tamiang dan
500 unit di Aceh Utara, bekerja
sama dengan Yayasan Buddha
Tzu Chi Indonesia. Mendagri
menambahkan, percepatan pem-
bangunan huntap merupakan ara-
han langsung Presiden Prabowo

Subianto agar para pengungsi ti-
dak terlalu lama tinggal di tempat
pengungsian.
Terkait rencana lokasi huntap di

Aceh Tamiang, Bupati Aceh Tamiang
telah memetakan lahan yang ber-
asal dari Hak Guna Usaha (HGU) 15
perusahaan perkebunan yang ber-
operasi di wilayah tersebut. Men-
dagri menegaskan, pemerintah tidak
akan ragu mengambil langkah tegas
apabila terdapat perusahaan yang
menolak menyerahkan sebagian
HGU untuk kepentingan pemba-
ngunan huntap bagi korban ben-
cana. (Ant/Obi)-d

Veda . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     Sambungan hal 1

Malam . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

paling nanti di awal tahun ada winter camp sama
tim. Kadang juga latihan bareng pembalap lain,”
tambahnya.
Veda pun melihat peta persaingan Moto3 musim

depan diprediksi makin ketat karena spesifikasi mo-
tor yang relatif setara. Menurutnya, faktor skill, fisik

dan setting motor menentukan. Ia melihat lawan
yang akan dihadapinya cukup berat, karena mere-
ka sudah lebih dahulu turun di Moto3. “Lawannya
nanti kuat-kuat. Mereka cepat. Saya masih belajar
soal adaptasi dan setting motor,” lanjut Veda.         

(Yud)-f

Sebelumnya, Wakil Gubernur DKI Jakarta Rano
Karno mengatakan bahwa pergantian tahun 2025
ke 2026 di Jakarta akan berlangsung sederhana
dan tanpa kembang api. “Pak Gubernur mengata-
kan tahun baru ini tidak ada kembang api.
Supaya tidak ada kesan kita bermewah-mewah,”
katanya.
Manajemen Taman Impian Jaya Ancol Tbk juga

meniadakan pertunjukan kembang api saat ma-

lam pergantian tahun sebagai bentuk duka cita
mendalam atas bencana di Sumatera. Corporate
Communication PT Pembangunan Jaya Ancol
Tbk Daniel Windriatmoko mengatakan keputusan
ini diambil dengan penuh pertimbangan agar mo-
men pergantian tahun dapat dijalani secara lebih
bermakna, selaras dengan nilai solidaritas dan
rasa kebersamaan sebagai satu bangsa.

(Ant/Has)-f

Dompet KR  . . . .  . .   Sambungan hal 1

235 Paguyuban Trah Pawiro Sentanan
jl. Munggur no. 77 Demangan Yk Rp 1.600.000 

236 BUKPDIY Kabupaten Bantul  . . . Rp 7.300.000 
237 PKPRI Kota dan Tugu Point Yk . . Rp 1.500.000 
238 Jamaah Pengajian Masjid Wali 

Budaya Tumut Sumbersari Moyudan Sleman . Rp 5.200.000 
JUMLAH  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Rp 20.800.000 

Melalui Transfer
239 Kel. Dian Ratnafuri  . . . . . . . . . . . . Rp 500.000 
240 Kel. Besar Padmoatmojo . . . . . . . Rp 1.000.000 
241 Pengajian Minggu Pahing Trah 

Sutodimejo Beran Margodadi Seyegan Sleman  . Rp 1.500.000 
JUMLAH  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Rp 3.000.000 

JUMLAH  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Rp 23.800.000 
s/d  23 Desember 2025  . . . . . . . . Rp 333.904.300 
s/d  24 Desember 2025  . . . . . . . Rp 357.704.300 

( Tiga ratus lima puluh tujuh juta tujuh ratus empat
ribu tiga ratus rupiah )

KR-Devid Permana
Perwakilan Jemaah Pengajian Masjid Walibudoyo,
Tumut, Sumbersari, Moyudan, Sleman menyerah-
kan bantuan Rp 5.200.000, Jumat (23/12).


